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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Bandung merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Barat yang 

sedang berkembang. Seiring perkembangan dibidang Industri, UMKM dan bidang 

lainnya serta bertambahnya kawasan-kawasan baru seperti pemukiman, meningkat 

pula jumlah penduduk dan pengguna lalu lintas. Apalagi dengan status Kabupaten 

Bandung sebagai salah satu kabupaten yang memiliki fungsi sebagai pusat 

pelayanan tersier yakni industri, perdagangan, pemerintahan dan pariwisata di 

Jawa Barat, tentu semakin menambah tingkat volume lalu lintas, sehingga sangat 

memungkinkan terjadi masalah transportasi yang pelik di masa mendatang.  

Kebutuhan akan transportasi yang lancar dan aman merupakan dambaan 

masyarakat seluruh kota di Indonesia. Karena adanya ketidakpuasan masyarakat 

terhadap angkutan umum, orang cenderung lebih memilih membeli kendaraan 

pribadi baik berupa kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat. Kondisi 

ini mengakibatkan kepemilikan kendaraan yang meningkat, sehingga berdampak 

pada pertumbuhan jumlah kendaraan yang tidak sebanding dengan prasarana ruas 

jalan. Semakin banyaknya jumlah kendaraan pribadi dapat mengakibatkan 

ketidakefisienan dalam pemanfaatan ruang kosong jalan. Karena kita ketahui 

bahwa kendaraan pribadi hanya berisikan satu atau dua orang saja, sehingga 

menyebabkan bertambahnya kendaraan yang beroperasi. Ruas jalanpun akan 

mengalami kemacetan, antrian atau tundaan yang dapat menggangu kelancaran 

lalu lintas. Kondisi geometrik jalan pun tidak banyak mengalami perubahan yang 

menyebabkan meningkatnya derajat kejenuhan. 

Volume lalu lintas di Kabupaten Bandung pada beberapa tahun ini mengalami 

peningkatan yang cukup besar khususnya di Ruas Jalan Terusan Nanjung dan 

sebagaian besar didominasi oleh kendaraan pribadi, serta di daerah Margaasih 

banyak berdiri beberapa pabrik yang membutuhkan jalan dengan beban gardar 

maupun geometrik jalan dengan manuver kendaraan berat pada tikungan maupun 

lebar jalan. 



 

2       

 

Untuk mengatasi masalah – masalah lalu lintas maka perlu dikaji dan 

dioptimalkan kinerja geometrik ruas jalan, atau mungkin merubah kondisi jalan 

existing di wilayah sekitar tersebut sebagaimana kita ketahui bahwa kelas jalan 

terbagi menjadi beberapa bagian dan kelas jalan tersebut bisa di ubah sesuai 

dengan standar yang berlaku, misalnya dengan menganalisis potensi suatu daerah 

yang telah di fasilitasi oleh pemerintah dengan membangun jalan tol. Pemerintah 

daerah harusnya lebih peka terhadap pengembangan wilayah dari fasilitas jaringan 

jalan yang diberikan oleh pemerintah pusat. Dengan memproyeksikan potensi 

daerah adalah suatu prestasi bagi pemerintah daerah, agar perekonomian yang di 

bawah naungannya dapat berdiri sendiri tidak bergantung pada pemerintah pusat. 

Keunggulan dari merencanakan kemajuan daerah mengacu pada perkembangan 

wilayah dengan modal awal memproyeksikan peningkatan kelas jalan dari sisi 

kapasitas logistik perdagangan barang dan jasa. 

Sehubungan dengan uraian di atas, maka penyusun mengambil judul topik khusus 

ini dengan judul skripsi sebagai berikut: “Analisa Pepindahan Volume 

Kendaraan (Studi Kasus Jalan Lingkungan Terusan Nanjung – Gerbang Tol 

Margaasih Barat Kabupaten Bandung)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Ruas Jalan Terusan Nanjung sebagaimana kita ketahui terdapat beberapa pabrik, 

maka dari itu terdapat banyak kendaraan bersumbu yang beroperasi untuk fasilitas 

pengiriman logistik barang dan jasa. 

Kondisi geometrik jalan di daerah Terusan Nanjung kurang memadai, dikarenakan 

jaringan ruas Jalan Terusan Nanjung yang kelas jalannya masuk ke dalam kelas 

Jalan Lingkungan memiliki lebar 6 meter, sedangkan syarat konektifitas jalan 

Gerbang Tol harus terintegrasi ke jalan kolektor yang memiliki lebar 10 meter. 

Oleh karena itu banyak kendaraan yang lebih memilih menggunakan Tol Baros 

yang jarak tempuhnya lebih jauh dibandingkan Gerbang Tol Margaasih. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk lebih fokus terhadap arah penelitian, maka perlu adanya pembatasan 

masalah sebagai berikut ini : 
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1. Lokasi penelitian berada di Jalan Lingkungan Terusan Nanjung. 

2. Kinerja lebar jalan menurut MKJI 1997. 

3. Penelitian di lakukan di jam-jam sibuk, seperti pada pukul 06.00-08.00 pagi, 

11.00– 13.00 siang dan 17.00-18.00 sore. 

4. Penelitian kinerja geometrik Jalan Terusan Nanjung terhadap Gerbang Tol 

Margaasih Barat menurut MKJI 1997. 

5. Perpindahan volume kendaraandaran jika dilakukan pelebaran akses Jalan 

Terusan Nanjung berdasarkan Perencanaan Pemodelan Transportasi. 

6. Data penelitian ini diperoleh melalui data primer saat melakukan survey 

lapangan. Waktu yang digunakan adalah waktu indonesia bagian barat. Data 

sekunder tentang banyaknya penduduk dan juga luas wilayah yang diperoleh 

dari data Badan Pusat Statistik. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan di 

bahas adalah: 

1. Bagaimana pengaruh ruas Jalan  Lingkungan Terusan Nanjung terhadap 

gerbang Tol Margaasih Barat  menurut kinerja jalannya? 

2. Jika dilakukannya optimalisai dengan pelebaran jalan Terusan Nanjung. 

Berapa jumlah kendaraan yang akan pindah ke ruas jalan tersebut? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisa kinerja ruas Jalan Terusan Nanjung berdasarkan MKJI 1997. 

2. Menghitung perpindahan volume kendaraandaran jika di ruas Jalan Terusan 

Nanjung menuju gerbang Tol Margaasih Barat Berdasarkkan Perencanaan 

Permodelan Transportasi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dalam perkuliahaan Teknik 

Sipil khususnya mengenai permasalahan lalu lintas. 

2. Bagi Pemerintah 
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Terkait dengan penelitian ini, sebagai bahan masukan untuk Pemerintah 

Kabupaten Bandung, Jasa Marga dan dinas terkait agar dapat meningkatkan 

keefektifan akses Jalan Terusan Nanjung menuju Gerbang Tol Margaasih 

Barat, demi menunjang fasilitas logistik pengiriman barang dan jasa di daerah 

Margaasih Kabupaten Bandung. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai bentuk pengabdian penulis untuk masyarakat di daerah sekitar 

dengan menyumbang kan sebuah ide dan gagasan mengenai permasalahan di 

akses Terusan Nanjung menuju Gerbang Tol Margaasih. 

4. Hasil penyusunan skripsi ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

1.7 Lingkup Bahasan 

Lingkup bahasan yang akan di bahas pada penelitian ini adalah: 

1. Menghitung volume arus lalu lintas kinerja ruas Jalan Terusan Nanjung Kec. 

Margaasih (Utara) – gerbang tol margaasih barat. 

2. Menghitung perpindahan volume kendaraan di ruas Jalan Terusan Nanjung 

Kec. Margaasih (Utara) – gerbang tol margaasih barat. 

3. Pengumpulan data dengan penyebaran kuisioner dari pelaku industri daerah 

sekitar Kec. Margaasih (Sopir truk dan Hrd., logistik) soal jika dilakukannya 

pelebaran jalan apakah akan memilih melalui gerbang tol margaasih barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


